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Pendidikan adalah salah satu pilar utama pembangunan yang berkelanjutan, terutama di wilayah seperti Kalimantan Tengah
yang memiliki tantangan geografis, sosial, dan ekonomi yang kompleks. Sebagai provinsi dengan wilayah yang luas dan
keragaman budaya yang kaya, Kalimantan Tengah menghadapi berbagai tantangan dalam memberikan layanan pendidikan
yang merata dan berkualitas. Berikut adalah beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam bidang pendidikan di
Kalimantan Tengah pada tahun 2025.

1. Kesenjangan Akses Pendidikan

Kalimantan Tengah memiliki wilayah geografis yang sangat luas dengan banyak daerah terpencil yang sulit dijangkau.
Infrastruktur jalan dan transportasi yang terbatas menjadi hambatan besar bagi anak-anak di pedalaman untuk mengakses
pendidikan. Banyak sekolah di daerah terpencil masih kekurangan fasilitas dasar seperti ruang kelas yang memadai, buku
pelajaran, dan teknologi pendukung pembelajaran.

Selain itu, terdapat kesenjangan dalam ketersediaan tenaga pendidik. Guru-guru cenderung terkonsentrasi di perkotaan,
sementara daerah pedalaman sering kali kekurangan guru yang berkualitas. Hal ini berdampak langsung pada kualitas
pembelajaran yang diterima oleh siswa di daerah terpencil.

2. Kualitas Pendidikan yang Belum Merata

Tantangan lain yang dihadapi adalah kualitas pendidikan yang bervariasi antar wilayah. Sekolah-sekolah di perkotaan
cenderung memiliki fasilitas yang lebih baik dan akses ke program pelatihan guru, sedangkan sekolah di pedalaman sering
kali mengalami keterbatasan. Kurikulum yang tidak sepenuhnya disesuaikan dengan konteks lokal juga menjadi hambatan
bagi siswa untuk memahami pelajaran secara efektif.

Masalah lainnya adalah minimnya akses ke pendidikan berbasis teknologi. Di era digital ini, banyak sekolah di Kalimantan
Tengah belum dilengkapi dengan infrastruktur teknologi yang memadai, seperti internet yang stabil dan perangkat komputer.
Padahal, kemampuan literasi digital semakin penting dalam dunia pendidikan modern.

3. Permasalahan Ekonomi dan Sosial

Kemiskinan menjadi faktor utama yang menghambat akses pendidikan. Banyak keluarga di Kalimantan Tengah yang lebih
memprioritaskan anak-anak mereka untuk membantu mencari nafkah daripada melanjutkan pendidikan. Selain itu,
pernikahan dini dan budaya lokal tertentu juga turut memengaruhi rendahnya partisipasi anak dalam pendidikan formal.

Bantuan dari pemerintah, seperti program Kartu Indonesia Pintar (KIP), belum sepenuhnya menjangkau semua siswa yang
membutuhkan. Hal ini menunjukkan perlunya upaya lebih besar dalam memastikan bahwa program-program subsidi
pendidikan dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat, terutama di daerah-daerah terpencil.

4. Tantangan Lingkungan dan Perubahan Iklim

Kalimantan Tengah juga menghadapi tantangan dari sisi lingkungan, seperti kebakaran hutan dan banjir yang sering kali
mengganggu proses belajar-mengajar. Bencana ini tidak hanya merusak fasilitas pendidikan, tetapi juga memaksa siswa
untuk meninggalkan sekolah dalam jangka waktu yang lama. Dalam jangka panjang, hal ini dapat berdampak pada angka
putus sekolah yang semakin meningkat.



5. Kurangnya Partisipasi Komunitas

Partisipasi masyarakat dalam mendukung pendidikan masih perlu ditingkatkan. Banyak orang tua yang belum
sepenuhnya menyadari pentingnya pendidikan bagi masa depan anak-anak mereka. Selain itu, keterlibatan komunitas
lokal dalam pengelolaan sekolah dan pengambilan keputusan pendidikan masih terbatas.

Upaya Mengatasi Tantangan

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif antara pemerintah,
swasta, dan masyarakat. Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain:

1. Peningkatan Infrastruktur ,Pemerintah perlu mempercepat pembangunan infrastruktur dasar, termasuk jalan,
jembatan, dan fasilitas pendidikan, untuk memastikan akses pendidikan yang lebih merata.

2. Peningkatan Kesejahteraan Guru ,  Memberikan insentif bagi guru yang bersedia mengajar di daerah terpencil dan
menyediakan pelatihan berkala untuk meningkatkan kualitas mereka, serta perlu tata kelola yang baik terhadap
pengawasan  kedisiplinan Guru  dalam proses belajar mengajar.

3. Pengembangan Teknologi Pendidikan , Memperluas akses internet dan teknologi pendidikan ke seluruh sekolah,
terutama di daerah terpencil, untuk mendukung pembelajaran jarak jauh dan literasi digital.

4. Peningkatan Kesadaran Masyarakat,  Melibatkan komunitas lokal dalam kampanye pentingnya pendidikan dan
meningkatkan partisipasi orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka.

5. Mitigasi Dampak Lingkungan , Mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum sekolah dan
meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana untuk meminimalkan gangguan terhadap proses pendidikan.

Kesimpulan

Tantangan dalam layanan publik di bidang pendidikan di Kalimantan Tengah memerlukan perhatian serius dari berbagai
pihak. Dengan kerja sama yang baik antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, diharapkan kualitas pendidikan
di wilayah ini dapat meningkat secara signifikan. Pendidikan yang merata dan berkualitas bukan hanya hak setiap anak,
tetapi juga investasi bagi masa depan Kalimantan Tengah dan Indonesia secara keseluruhan.

Penulis : Anang Aria (Calon Asisten Ombudsman RI Perwakilan Kalimantan Tengah)
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